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Llntas SKPD Duduk Bersama

PALU - Menyinergikan
program khususnya bidang
cipta marga antara Dinas
~PU ESDM dan Dinas Pena-
taan Ruang dan Pemukiman

(DPRP), Kamis kemarin (21/3)
dilaksanakan forum SKPD.
Kegiatan tersebut, juga di-
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hadiri oleh para stakeholder
yang berkompeten terhadap
program kedua SKPD terse-
but.

Menurut Kepala Dinas PU
ESDM Kota Palu, Ir Fardi-
darjoni, forum SKPD adalah
wadah untuk memaparkan
program-program pemban-
gunan yang akan dan menjadi
tanggungjawab baik oleh Di-
nas PU maupun DPRP.

“Forum SKPD juga sekaligus
kesempatan untuk mem-
beri pemahaman kepada
stakeholder atau pemangku
kepentingan tentang tupoksi
masing-masing SKPD dalam
menangani permasalahan
yang ada di lapangan. Ter-
masuk perwakilan kelurahan
yang hadir juga dapat mem-
beri saran program prioritas
yang akan dilaksanakan pada
tahun anggaran berikutnya,”
ujarnya.

Senada, Kasubag Peren-
canaan Program DPRP Kota
Palu, Irma Yanti Ishak ST
MT, mengatakan jika forum
SKPD adalah kesempatan bagi
DPRP yang selama ini memi-
liki fungsi yang hampir sama

dengan Dinas PU. Khususn-
ya, dalam realisasi program
pembangunan dalam bidang
antara lain penataan ruang,
pengembangan dan peren-
canaan kawasan pemukiman,
membuat warga tidak paham
batasan kewenangan yang
menjadi tanggung jawab dua
SKPD tersebut.

“Kesannya malah jadi
tumpang tindih program.
Sebab program yang sama
justru ada di dua SKPD yang
berbeda. Padahal sebenarn-
ya, meski programnya sama
tetapi realisasi dan tujuan
pelaksanaan program itu
berbeda, walau saling men-
dukung,” tuturnya.

Irma, menyebutkan per-
masalahan program antara
Dinas PU dan DPRP yangser-
ing membingungkan warga,
yakni tentang penanganan
drainase. Keadaan drainase
yang ada di Kota Palu yang
dominan tidak berfungsi den-
gan baik, harusnya dipahami
oleh warga terhadap siapa se-
benarnya yang bertanggung-
jawab untuk melaksanakan
pembangunannya. Termasuk
melakukan rehab fisik.

“Persoalan drainase paling
sering dikeluhkan oleh warga.
Jika ada drainase yang ber-

masalah, warga harus tahu
sifat drainase itu bagaimana?
Siapa sebenarnya yang harus
menanganinya. Jika yang
perlu penanganan itu adalah
drainase primer maka itu
adalah kewenangan Dinas
PU Provinsi karena pem-
bangunanya menggunakan
anggaran APBN dan penang-
gung jawabnya ada pihak
provinsi. Drainase sekunder
adalah yang dibangun meng-
gunakan anggaran APBD dan
tanggungjawab atas realisasi
pembangunan dan rehab
adalah pihak Dinas PU Kota.
Sementara drainase ling-
kungan yang juga dikerjakan
menggunakan APBD yang
merupakan kewenangan dari
DPRP baik untuk bangun
baru maupun rehab fisik,”
urainya.

KataIrma, tentang masalah
drainase maupun masalah
pembangunan lainnya di
Kota Palu, untuk pemanfa-
taannya lebih lanjut sangat
diperlukan partisipasi warga.

“Pemerintah di sini ber-
tugas untuk melaksanakan
pembangunan, sementara
untuk pemeliharaannya ada-
lah tanggungjawab bersama
dengan masyarakat. Bu-
kan hanya masalah drain-

ase yang menjadi polemik
ketidakpahaman warga pada
umumnya. Masalah penye-
diaan MCK yang juga meru-
pakan program bersama
Dinas PU dan DPRP tidak
sedikit mengundangdiperm-
asalahkan penanganan juga
akibat ketidak pahaman war-
ga tentang siapa pemilik dan
yang bertanggungjawab atas
program itu,” tuturnya.

Sementara Walikota Palu
dalam sambutan pembukaan
kegiatan forum SKPD yang
diwakili oleh Staf Ahli bidang
Pembangunan, Ruhendy
Yotomaruangi, mengatakan
kalau forum SKPD adalah
waktu untuk memaksimal-
kan pemikiran, gagasan dan
ide yang dihasilkan oleh ked-
ua SKPD sehingga kedepan
bisa melahirkan satu konsep
perencanaan pembangunan
yang komprehensif, rasional
dan aplikatif.

“Muara dari semua pro-
gram pembangunan yang
digagas oleh semua SKPD
adalah bagaimana bisa men-
gakomodir kepentingan dan
kebutuhan warga. Sehingga
tercapai tingkat kesejahter-
aan dan kemajuan bagi Kota
Palu yang kita banggakan,”
tukasnya. (ima)




